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Permasalahan D@’i@kSl dan Penanganan Anak Cerdas
- Istimewa Dengan Gangguan Perkembangan Bicara
- dan Bahasa Ekspresif (Gifted Visual-spatial Learner)

JuliaMariavan Tiel 0
Pharos Nederland

Gifted Visual-spatial learners is one of categories of gifted chiidren that
has been overlooked and under diagnosed. Linda Kreger Silverman (1995;
2002) defined Gifted Visual spatial learner as those highly intelligence
childven {gifted) with special developmental pattern and characteristics.
Their strengths are the visual-spatial ability and gestalt cognitive style,
They learn better visuaily than anditory. They learn all-at-once, and when
they got the concept, the learning is permanent. Gifted children with
visual-spatial learning style often ‘have asynchronous developmental
pattern and tend to have speech and language expressive disorder, or more
commonly known as a Specific Language Tmpairment (SLD), or Pure
Dysphasic Development. These unique developmental characteristics
often cause problems in social and emotional skills at school, and the
problems generally worsen without proper assistance and strategies of
intervention. They also often misdiagnosed under the label of high
function autism, ADHD and / or learning disabilities, A collaborative
diagnostic with a long term continual observation and special approach is
needed to help this population.

Keywords. gitfted children, Specific Language Impairment, gifted visual-
spatial learner
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Sekalipun  belum  banyak - penelitiannva,

namun  akhig-akhir 1m telah mulal  banvak

emosional, dan mengalami prestasi rendah di
sekolah _atau  underachicver. cified. children

ditaporkan tentang perkembangan khusus dari
salah satu kelompok anak cerdas istimewa,
yaitu kelompok anak cerdas istimewa yang
mengalami gangguan  perkembangan  bahasa
dan bicara ekspresif. Perkembangan khusus ini,
jika  tidak

menyebabkan  berbagai masalah lanjutannya,

ditangani secara tepat, akan

yaitu adanya resitko  mengalami  kesulitan
belajar, ketertinggalan perkembangan  sosial
g8 ! &

128

(Kiebom, 2007; Montgomery, 2009; Silverman,
2002). Berbagai masalah itu pada umumnya
saat duduk di
lanjutan pertama (Mooij, Hoogeveen, Driessen,
2007; Miiller, 2001).
Secara populer kelompok cerdas istimewa i

sekolah dasar dan sekolah

van Hell, & Verhoeven,

sering disebut sebagai the Einstein syndrome,
atau sering pula disebut scbagai fthe late

bloomer (Silverman, 2002). Disebutkan scbagai




: PERMASALAHAN DFTFKSI

: the Emstem syndmme karena mempunyal

"-gejaia perkembangan yang khas mu;p dennan-'
o :.Emstem yaitu 111engalam1 keter}ambatan dalam'-z._;_-
S '..::"perkembangan bicara
s -_:"'kesulxtan

dalam_"' o pendldikannya
mempunyaz
* matematika dan ﬁsﬂ\a “Disebut ~ the . late
“karena masa kec;inya mengalam:
kesuhtan dan keter}ambatan kematangan di
3 _bexbagau aspek perkembangau dan “terjadi
normalisasi peikembangan saat sudah dewasa.

Sekalipun secara umum, kelompok anak ini

bloomer,

baru banyak muncul ke permtikaan dalam
literatur. berbahasa Inggrls di atas tahun 2000-
an, namun berbagal literatur yang membahas
pendeteksian dan pen_dl_dxkan anak-anak ini
dalam bahasa Belanda sudah -dapat Kkita
temukan sejak tahun 1990-an

Dalam perkembangannya, anak-anak cerdas
istimewa ini juga akan mempunyai kekhususan,
yaitu mempunyai kekuvatan dalam kemampuan
visual-spasial dan berpikir gestalt (de Groot &
Paagman, 2003; Silverman, 2002). Kelompok
ini merupakan kelompok minoritas. Jumiahnya
belum dilaporkan, namun diperkirakan cukup
banyak. Kendati demikian, oleh karena selama
ini keterlambatan bicara dianggap mempunyai
proguosis yang baik, anak-anak ini tidak dirujuk
ke profesi lain untuk ditangani. Namun karena
akhir-akhir ini pemeriksaan tumbuh kembang

anak semakin detil sementara ity anak-anak ini

= juga mempunyal keterampllan sosxa] yana balk
f_mempunyax perkembangan babasa yang luas

_..'saat ke il mempunyal beberapa gegala yang
namun” "'_cocok dengan knteria autlsme dan DSM v

kesuksesan da}am bidangnya__

~ dibahas di Indonesia. Namun dei_nikian, anak-

_ } 29 s

dan: mempunyax prestas: yang baik sekalmun

Namun saat dewasa, mer eka keluar dan kr;tena
auttsme tersebut (Greenspan 1997 Greenspan
1998) ' - S

I—Imgga saat ini, ke_iompok_-ranak_ cerdas
istimewa - seperti ni' masih sangat - sedikit

anak ini membutuhkan perhatian yang besar,
karena dengan mudah dapat terjaring ke dalam
kelompok autisme atau Autism Spectrum
. seperti ~ Pervasive - Development
~Not Otherwised -Specified (PDD-
Asperger  Syndrome,

Disorder
Disorder
NOS), atau sebagai
ADHD, serta gangguan psdﬂam lainnya (Webb
etal., 2005).

Sebagai pembina kelompok diskusi orang
tua anak cerdas istimewa Indonesia dalam
format Giffed Parents Suppori Group dan
diskusi ' list)
penulis

 dalam  milis  (mailing
anakberbakat@yahoogroups.com,

mencoba mengamati - gejala yang ada di
Gified

Parents Support Group tersebut. Gified Parents

lapangan dalam  keluarga-keluarga

Suport Group dan milis yang sudah berjalan
sejak tahun 2001 ini menampung orang tua
anak cerdas istimewa yang mengalami kesulitan
mencari.informasi.bahan. bacaan bl el dalam e il

memang mempunyai beberapa gambaran gejala
yang cocok dengan autisme maupun dengan
Aitention  Deficit  Hyperactivity — Disorder
(ADHD) maka anak-anak ini lebih sering
dikirim ke psikiater (Tan, 2005). Sekalipun
demikian, saat dewasa anak-anak ini umumnya
mempunyai tingkat inteligensi yang sangat
tinggi, berada di atas persentil 98 (Silverman,
2002). Dilaporkan pula, di saat dewasa mereka

rangka  mengasuh  anak-anaknya.  Dari
pengamatan di lapangan, sejumlah 500 anggota
tersebar  di

sebagiannya berada di lvar negeri (Singapura,

yang selurulr  Indonesia dan
Malaysia, Jepang, Timur Tengah, Eropa dan
Amerika); sejumlah itu adalah orang tua anak
yang
Seiumlah anak yang telah melalui pemeriksaan

mengalami  keterlambatan  bicara.

psikologi {tes IQ) di usianya yang ke enam




e

""sampax denaan dalapan tahuﬂ menunjukkan

- "i[_'_'--mempunyal kecerdasan yang Euau blasa terhhat e
'_:dari skala - performzms1nyav dalam - hal mana__ e

. logika - matf:manka, berpikir -
L .':pemecahan masalah berada. pada skala di atas -

anahsxs

) rata- rata normal waiaupun pada skala verbai
berada . jauh - di - bawah - skala

‘performasinya (terdapat diskrepansi - yang
" -besar). -Anak-anak anggota - Gified - Parents
. Support Group ini mempunyai -gejala yang
yaitu - dengan
kemampuan berbahasa simbolik yang baik,

. masih -

" sama, terlambat - bicara
mempunyai - perkembangan afeksi yang baik,

namun-—sekalipun terlambat bicara—
menunjukkan perilaku sangat cerdas. Hampir
semua anak-anak ini - pernah mendapatkan
bermacam-macam diagnosis dari pendiagnosis
yang berbeda-beda. Umumnya anak-anak ini
mendapatkan diagnesis autisme ringan, autisme
spectrum disorder (ASD), asperger syndrome,
ADHD, brain injury, mental retarded, serta
learning disorder. Masalah yang dihadapi anak-
anak ini adalah bahwz hingga saat ini di
Indonesia belum ada protokol pendeteksian,
pendiagnosisan, dan penanganan anak-anak ini.
Pada akhirnya anak-anak ini tidak mendapatkan
penanganan dan pendidikan sebagaimana yang
dibutuhkan. Banyak diantaranya vyang tidak
diterima oleh sekolah; atau, pihak sekoiah tidak
dapat memberikan pendidikan yang dibutuhkan.

Sangat _boleh jadi, pihak sekolah. tidak nernah

dan '____"Juga menentukan

VANTIEL AR

) Pengertlan Anak Cerdas Istlmewa o |

Adanya konsep keberbakatfm tertentu akan -
‘cara pendeteksmn : dan__'”
pendragmsxsan : cerdas
konsep ini dari hari ke, ha.n terus . berkembang
Dari Lonsep_ ‘keberbakatan . -faktor
tunggal—yaitu melalui tingkat inteligensi atau
pengukuran 1Q, kemudian berkembang ke afah

IStxmewa

- sebagai

konsep multifaktorial dan dinamis, yaitu adanya
kapasitas intelektual yang tinggi di atas 130
(skala Wechsler), motivasi
terhadap tugas yang tinggi, serta kreativitas
(Renzulli, 2005). Konsep ini diletakkan oleh
Josef Renzulli yang dikenal dengan The Three
Ring of Renzulli di tahun 1978 (Renzulli, 2005);
lihat Gambar 1. The Three Ring dari Renzulli
ini terdiri dari tiga cincin yaitu, ftingkat
kemampuan  (inteligensi)  yang  tinggi,
kreativitas, komitmen terhadap tugas yang juga

dan komitmen

tinggi (komitmen tinggi sebagai perwujudan
yang - tinggi). ketiga
persyaratan ini (sebagai multifakior), maka

motivasi Dengan

diharapkan prestasi istimewa dapat terwujud.

Namun

Pa Va P P4 P4 F4 P P4 74 P4 Py

Ahove
AVorago
Ablfty

Cressivity

mendapatkan informasi dan bimbingan fentang
anak-anak kelompok ini dari profesi yang
berkaitan.

Pada pihak
nampaknya belum ada kesepakatan penerimaan

profesi  psikologi  juga
kelompok gifled visual spatial learner ini

sebagai kelompok vang periu  menjadi
perhatian. Hal ini terlihat dari sering terjadinya

kekeliruan interpretasi gejala,

Gifteduess

Gambar 1. Tiga cincin Renzulli

E. J. Mdonks
dengan pemahaman bahwa agar keberbakatan
ketiga faktor yang
disebutkan Renzulli itu perlu mendapatkan

kemudian menambahkan

dapat terwujud maka
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o .dukungan dan hngkungan yaltu dari keiuarga

. sekolah, dan Imgkungan drmana anak mi berada
.':f-.--_'-.(Monks & Ypenbulg, '

T __':kemudian d:sebut Tric

' ".'_-:':"Konsep :"dmaims dalam Trzadzsch Renzulh—_
- Meénks ‘ita’ sendzrz dltambahkan oleh Moni\s &

_ 'Ypenburg (1995), sebageu pengert;an bahwi‘
' .'.'_lmgkungan akan beranteraLSI secara - cimamm_::-

dengan poten& keberbakatan sehmgga

menghas:ikan presta51 keberbakatan Pengaruh )

-Imgkuncran yang dmarms ini akan berpengaruh
" pada dmamlka_ motzvasr, “komitmen terhadap
tugas, dan kreéﬁvitas seseorang. Sementara itu,
potensz mtehgensz mdmdu merupakan faktox
'yang stabsi ' '

Y\ SCHOOL

FAMILY

ABILITIES

GIFTEDNESS

Gambar 2. The Triadich Renzulli-Monks
{Monks & Katzko, 2003, h. 191)

be:bagal bldang prestasz

'Z:yan 5'd;bangun oleh Km’t Heiler yang d:sebut S o
sebagal Model Mumch dau Kurt Heller (Heller
'-Perleth & Lim, 2005) leanounnya mode! ini _
.adaiai} karena pendetekszan dan pelayanan anak
_cerdas 1smnewa dirasakan masm kurang _
mencapai kelompok. anak. cerdas 1st1mewa yang
“tidak * berprestasi . (karena berbagal “sebab).

Mode! Munich ini kini sudah mulaz dxgunakan
oleh banyak negara di dunia, terutama negara-

negara yang tergabung daIam Eztropean
: QIC’ounczl Jor Hzgh Abzlztzes karena - dirasakan
' model ini Iebih komprehensif dan- multamodai
1. yang dapa‘{ melayani keheterogenan anak cerdas

istimewa. Dengan menggunakan model yang
lebih maju ini, maka ada landasan teoritis untuk
melakukan = deteksi, pendiagnosisan, dan
pelayanan berbagai kelompok anak cerdas
istimewa, termasuk anak yang mengalami
gangguan perkembangan, ‘berprestasi rendah
karena tidak terdukungnya keberbakatannya,
maupu  karena masalah-masalah = individu
dengan komorbiditas lainnya . (Ménks &
Pfluger, 20035). '

Studi longitudinal tentang berkecerdasan
istimewa (giffedness) yang disebut sebagai The

- Mumich Study of Gifiedness adalah studi yang

berdasar, pada. klasifikasi..psikometsik dengan

_-}Pell\embangan palmg ahh;r saat uu adaiah;_‘
E _'ahwa mod '"pemahaman anak cerdas 1stlmewa_

Minks & Katzko (2005) memberikan
definisi keria tentang keberbakatan menjadi:
"Giftedness iy on individual potential for
exceptional or outstanding achievements in one
or more domains”. Dalam hal ini, jelas bahwa
keberbakatan luar biasa adalah potensi bawaan
yang merupakan fakior genetik individu, yang
kemudian memerlukan pendekatan lingkungan
agar potensi itu dapat terwujud dalam bentuk

beberapa tipe giffedness atay faktor ialenta.
Medel ini disebut model multidimensional
karena  berisi  tujuh  kelompok  fakior
kemampuan yang relatif independen, Kelompok
faktor kemampuan ini disebut fakior prediktor,
yaitu inteligensia, kreativitas, sosial
kompetensi, musik, artistik, ketrampilan
motorik, dan inteligensia prakiis. Di samping

iy, model ini juga mempunyai beberapa
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Gambar 3. The Munich Model dari Kurt Heller

domain Kkinerja (criterion variables), yaitu
variabel personalitas (misalnya, motivasi), dan
faktor lingkungan yang akan bekerja sebagai
vang dapat mengubah potensi
istimewa individu ke performa istimewa dalam

moderator

bentuk beberapa domain. Model ini juga
mempunyai konsep bahwa giffedness juga
kaitan faktor-fakior
nonkognitif, yaitu motivasi untuk berprestasi,
pengontrolan terhadap harapan-harapan, dan

mempunyat dengan

keterlambatan  bicara. Kesulitannya adalah
pahwa hingga kini masih belum ada dafiar
periksa (ceklis) baku untuk pendeteksian anak-
anak cerdas istimewa, terlebih untuk kelompok
anak-anak yang mengalami Keterlambatan
bicara ini, agar dapat dipisahkan dari kelompok
penyandang gangguan lainnya. Belum adanya
daftar periksa baku ini disebabkan karena pola
cerdas  istimewa

tumbuh  kembang  ansk

mempunyai pola yang beragam dan krusial

bagatmana-konsepdivt-stanak-Heiler-erul
2005); lihat Gambar 3.

Pengembangan model di atas, sampai saat
ini, baru dapat digunakan dalam melayani
pendeteksian dan pendidikan cerdas istimewa di
sekolah. Namun, masalah misdiagnosis anak-
anak cerdas istimewa ini justru sering terjadi di
usia balita atau usia pra-sekolah. Misdiagnosis
terbanyak terjadi di usia dua sampai tiga tahun,
saat dideteksi  anak

mana mengalami

(Wiohks & Ratzke, 2005 M66T) ef "al., 20075,
Keragaman itu akan berupa keragaman dalam
pola perkembangan senso-motoris, bicara dan

bahasa, sosial  emosional, kemampuan
beradaptasi, dan  pola  perkembangan
lkognitifnya.

Tumbuh Kembang Anak Cerdas Istimewa

Selama ini para psikolog yvang membidangi
para p g g
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- PERMASALAEAN DETEKSI : - |

ok cendssistimewe. -

_Aeberbakatan Sebagaz Perkembangan yang

Perkembangan anak—anak cerdas zstzmewa_

' 'teiah dxketahm
perkembanoan yang lebih cepat dan ‘teman
"_sebayanya (Monks, 2003; ‘Silverman, 1995).
Monks (daiam Monks - & Ypenburg, 1995}
menyebut anak berkecerdasan istimewa dengan
perkembangan yang cepat mendahului teman
sebaya  itu sebagai anak yang mengalami
perkembangan .. (kinderen

banyak . mempunyai

Iompatan : - net
Oi_':twi!_cke_ling voorsprong). '

" Dengan menggunakan berbagai pemahaman
di atas, pemerintah Belanda mencoba untuk
menjaring anak-anak cerdas istimewa sedini
mungkin, termasuk anak-anak cerdas istimewa
yang mengalami keterlambatan bicara ini,
dengan cara memberikan panduan pengamatan
terhadap anak-anak balita (Stichting Plato,
2002). Panduan diberikan kepada orang tua,
gury, dan dokter sekolah, dokter tumbuh
kembang, serta dokter keluarga. Dokter tumbuh
kembang mempunyai peranan yang sangat
besar dalam observasi tersebut, yaitu dengan
cara melihat berbagai aspek tumbuh kembang
anak pada saat pemantawan berkala untuk

kemudian dibandingkan dengan pola normal.
iika r‘ir!‘"u-\f}ﬂ!nn ada halhal 1ang fidal: r-man_ai

:"2005) Sementara 1tu

__-f13'5 o

Gangguan perkembangan blcara dan bahasa

' ;ekspremf adalah istitah yang dlgunakan dalam

-::_.The Dzagnosnc and Statzstzcal Manual of i
':_-"-_Mental Dzsorders (DSM IV) (Nyloklktpen S
setiap * profesi yang"'-

mempunya: kaxtan dengan kelompok

_mempunyal istilah masmg«maszng Neurolog
'menyebutnya Pure Dysphanc Develapmefzt :

(Tan ef al. 2005) speech patolog menyebumya
Specific Language Impazrment
(Goorhms & Schaerlaekens 2008). Semeniara
itu, ahli anak cerdas istimewa menyebutnya
Gzﬁed stual Spatial  Learner - (S:iverman
2002). . - Ryt SR .

Pada dasarnya, gangguan perkembangan
bicara dan bahasa ekspresif adalah gangguan
pada anak-anak yang bukan disebabkan karena
gangguan persepsi yang diakibatkan karena
adanya gangguan sensorik (pendengaran),
inteligensi rendah, kecacatan neurologis (otak),
ataupun masalah-masalah emosi daﬁ'perilaku.
Gangguan ini juga merupakan gangguan yang
eksklusif, yaitu tidak menyebabkan gangguan
lain dan juga tidak disebabkan oleh gangguan
lain (Goorhuis & Schaerlackens, 2008).

Dapat bahwa  gangguan
perkembangan bicara dan bahasa ekspresif ini
adalah memang mumi disebabkan oleh
perkembangan anak.  Penyebab
utamanya adalah genetik atau merupakan hal

disimpulkan

seorang

T E e IO LT

pola normal, segera dokter tumbuh kembang
akan memberikan tanda perhatian dalam status
anak, untuk kemudian dilakukan perujukan
kepada berbagai profesi lain yang berkaitan
(Stichting Plato, 2002).

Gangguan Perkembangan Bicara dan
Bahasa Ekspresif

A
JEtng SRUPrENIat--Gart VTR s.ua.éa)‘(z. uxaaml_ya

dalam keluarga dari ayah atau ibunya, ada
beberapa  yang * memang mengalami
keterlambatan bicara (Bishop, North, & Donlan,
1995; Goorhuis & Schaerlaekens, 2008),

Akibat dari keterlambatannya itu, umumnya
memang akan menyebabkan ketertinggalan
kematangan di beberapa aspek perkembangan
seperti perkembangan emosi dan perkembangan
sosial, serta ketidakharmonisan pada beberapa

atau SLI -
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'.aied peﬂcemba“;gan n‘tehgensn (Sllverman

2002). Diiaporkan oleh banyak ahli” bahwa _

'-'-"'.umumnya hat; terseout ter _}adl seielah anak akan

'-mulal lagl dengan i(ematan b;cara d1 us:a tiga
g :tahun ‘dan‘anak dapat muiax b1caxa dengan baik

'pada saat menjelmg usia - sekolah *dasar.
: '_'Waiaupun demikian, pada saat duduk di sekolah

o dasar dan sekolah Ianjutan tahun-tahun pertama,

._anak_ tetap akan mempunyai kesulitan dalam
berbahasa ‘dan - pelajaran * bahasa. - Hal ini
disebabkan karena masih tertinggalnya jumiah
daftar kosa kata yang mengakibatkan masalah
pada bahasa,  penggunaan
gramatika vang kvrang baik, serta penyusunan
clemen-elemen cerita yang kurang baik (de
Jong, 2005; Goorhuis & Schaerlaekens, 2008).
Penangkapan bahasa-~baik bahasa

“pemahaman

verbal
maupun nonverbalnya—mempunyai
kemampuan yang baik, demikian pula memori
bahasanya kelak dalam perkembangannya akan
semakin membaik. Dilaporkan pula bahwa
sebelum menjelang pubertas, karena semakin
luasnya -penguasaan daftar kosa kata dan
membaiknya pemabaman bahasa, faktor-faktor

yang semula tertinggal, seperti ketertinggalan

sosialisasi, akan membaik, dan terjadi
normalisasi  perkembangan  (Goorhuis &
Schaerlackens, 2008). Karena melihat pola

alamizh perkembangan yang demikian, anak-

anak -~ ini  sering  disebut  mengalami
keterlnmbaian t”“‘&@@@g@ﬁm{?ﬁéy \*} Ao f:;}.cu)

- VA_N TFIEL

- bukan disebabkan karena sebagai hal-hal yang

"disebutkan pada bégiail sebelum ini, maka anak
“ini- dapat dxkelompokkan sebagal anak yang o
mengalam: ganggaan perkembancan blcaza dan S
'bahasa Spe51ﬁk Namun akibat ketemnggalan

ini, ia akan. “mengalami  ketertinggalan
perkembangan bersosialisasi hingga tiga sampai
dengan empat tahun. Hal ini juga berkaitan
dengan perkembangan otak belahan kiri dan
kanan yang berbeda dengan anak-anak normal
pada umumnya (Goorhuis & Schaerlaekens,
2008).

Seorang dikatakan  mengalami
gangguan perkembangan bicara dan bahasa
spesifik jika tidak diikuti atau disebabkan
karena hal-hal di bawah ini (Goorhuis &
Schaerlaekens, 2008):

1. Inteligensi di bawah rata-rata. Bila anak-
anak ini diberi tes IQ dengan tes Weschler
untuk anak-anak (WISC), maka IQ performansi
tidak boleh di bawah normal (di bawah skor
85).

2. Tidak gangguan pendengaran,
dalam mana batas ambang pendengaran adalah
25 dBHL. Anak-anak dengan gangguan
perkembangan bicara dan bahasa ekspresif ini,
ambang dengarnya tidak boleh lebih dari 25
dBHL.

3. Bukan akibat dari gangguan pada organ-
organ bicara, seperti misalnya gangguan otot-

anak

ada

bt

Kondisi maturity delayed ini akan mengalami
normalisasi  perkembangan  sebelum  usia
puberias (Aldenkamp, Renier, & Smit, 2004).
Gejala utama yang dapat kita lihat adalah
keiertinggalan perkembangan bicara minimal
satu tahun dari rata-rata usia anak mulai bicara
(anak mulai bicara usia satu tabhun). Artinya,
bita mendapatkan anak mengaltami

ketertinggalan bicara di usia dua tahun yang

etot-murhi-bibir sunbing-dan tanght=tangit
sumbing, gangguan otot-otot pernafasan seria
gangguan pita suara.

4. Tidak ada gejala parah maupun ringan
cacat/gangguan neurologis (sistem saraf pusat),
Gejala adanya cacat/gangguan neurologis pada
sistem saraf pusat diiihat melalui
pemeriksaan fisik seperti sistem refleks dan
motorik,

dapat

maupun  pemeriksaan  melalui

pencitraan otak.
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50 Tldak ada gangguan kontak sosml

: 'fsepertx halnya autisme. -

'._danberbahasa L e .
' Dengan demlkian gejala dan gangguan
_.perkembangan b;cara dan bahasa ehspres:f
“adalah (Tan et al,, 2005): - : o
e Mempunyai perkembangan bahasa

. reseptif - yang - baik  -atau . normal .

. dibanding dengan kemampuan rata-rata

. amak seusianya (pemahaman - bahasa

_ lebih baik daripada produksi bahasa).

e QGangguan fJada gangguan bahasa
ekspresif (produksi bahasa lebih rendah
daripada pemahaman bahasa, gangguan
kesulitan menyampaikan pikiran dalam
bentuk verbal). '

e  Komunikasi dialog lebih sulit daripada
berbicara spontan, sebab komunikasi
dialog berada di bawah situasi komando
(dalam komunikasi dialog, misalnya
tanya jawab, maka ia harus menjawab
pertanyaap-perfanyaan yang diajukan
orang lain, Situasi ini artinya berada di
bawah komando orang lain).

e  Terganggunya kelancaran bicara

terutama vang inenvangkut nencarian

. R '_:--.'-parkembangannya,_
s ’I‘ldak erdapat adanya ajian - bahasa f_-. : :__ ?
_yang saﬂgat kurang, atau karena menggunakan..‘.f.:
o :_":'-_-:f_'beberapa bahasa: sekahgus (muitzbahasa), atau
d1sebabkan karena sakit sangat lama sehmgga "
' t:dak dapat mengembangkan keglatan berbxcara "

Untuk menjelaskan

dox_ inansi belahan_otak sebelah kanan ke arah."._' hE
'.'_km yang. mengalaml periambatan atau bahkan_ _; o

_stagnas1 Akabatnya, i anak- akan lebih -
o ._diclommam oleh fungsi beiahan otak sebalah S
kanan, De Groot - dan Paagman (2003) -

menjelaskan " ~bahwa
"perkembangan belahan otak sebelah kiri “ini

- keterlambatan

bukan beram bahwa belahan otak km tersebut
mengalami- gangguan fungsi. Apab:ia terjadi
adanya . gangguan  fungsi, maka gangguan -itu
merupakan “bentuk komorbxdrtas - dan
memeriukan pemerlksaan lebih mendalam.

-Dominansi perkembangan- ‘belahan - otak
kanan :ini ini mengakibatkan - keterlambatan
bicara (Tan, 2005), namun justru menyebabkan
kemampuan visval-spasial vang tinggi (de
Groot & Paagman, 2003; Silverman, 2002).
Kemampuan visual-spasial yang tinggi ini
merupakan .- kemampuan -yang ‘mendukung
kemampuan pemecaban masalah, logika
berpikir analisa, evaluasi, menciptakan sesuatu
yang baru yang orijinal secara kreatif, atau
disebut juga  higher order thinking "dalam
Taksonomi Bloom {Sousa, 2003).

Secara normal, saat bayi masih sangat
muda, mereka akan lebih didominasi oleh otak
sebelah. kanan yang, lehih mempunyai_fungsi

bagalmana S
.f-ﬁ_’[‘an (2005) men}elaskan_"?.

daftar kosa kata dalam memori (finding
words), dan kesulitan menyatukan
elemen datam sebuah cerita.

» Kkesulitan membangun kalimat dan
bentuk kata-kata.

¢  Menyampaikan sesuatu dengan
menunjuk-nunjuk, menarik-narik, atau
dengan suara-suara:
agh...uuhh. uuhh . wunuh

kerja yang berkaitan dengan visual dan suara-
suara musik. Kondisi asimetris dan hanya
didominasi oleh otak sebelah kanan ini akan
berlangsung hingga usia minggu ke-29. Secara
perlahan terjadi pergerakan dominasi dan serah
terima tugas dari kanan ke kiri, kelak saat
berusia enam tahun dominasi akan berubah ke
otak sebelah kiri, sehingga anak akan lebih
menguasai bicara dengan kemampuan kerja




s ;:2005) g
= Tan (2005) dan Ny;oixtktjlen : (2{)05)"
'_:menjelaskan aiasan mengapa -anak-anak -ini

:'._'_'313_8“ B -:_.._'._VANTIEL.-_-_

_ = auchton yang d1atur o]eh otak sebeiah km
- usia sepuluh tahun pergerakan akan' -

| '-_-.::ber'zl\.har dan masa krms aﬂak beraldur (Tan

yang semula nampak menunjulkan akan bicara
di -usia -sekitar satu tahun, tetapi . tiba-tiba
mengalami - ~hambatan - perkembangan  vang
.:befakibat_-pada keterlambatan bicara. -Menuru
| inereka, dalam hal ini terjadi stagnasi (kondisi
diam) fungsi perkembangan ‘“serah terima
tugas" dari otak sebelah kanan ke sebelah kixi,
Goorhuis & Schaerlackens (2008) menjelaskan,
bahwa kondisi diam atau stagnasi fungsi kerja
otak kiri untuk mengembangkan kemampuan
bicara adalah disebabkan karena perkembangan
yang membawa stress tersendiri (belajar
berjalan dan berlari) yang akan menyebabkan
perkembangan yang lain (berbicara) untuk
sementara mengalami pericde istirahat. Sebab
kelak, saat mana belajar berjalan dan beriari itu
sudah cukup matang, maka periode belajar
bicara  itu  akan  kembali  menyusul
ketertinggalannya. Aldekamp (2004)
menjelaskan bahwa umumnya saat menjelang
pubertas, berbagai ketertinggalan itu sudah
dapat dikejarnya.

Gejala perilaku, emosi, dan kepribadian
yang secara khusus mencirikan kelompok anak
ini adalah bahwa ia Jebih. didominasi oleh cara

: -_visual-spatial yang kuat. Silverman (2002) dan
‘de Groot dan’ Paagman ( 2003) menyebutnya _
- 'sebagat

: wsual—spattal ﬁ‘edness yang

~kemudian . guga akan dukun dengan iebih kuat
-"berpzlm gestalt (s;multan) danpada berplkar

audzrory—sequemzal

- De Groot & Paagman (2003) dan von
Karolyl & Winner (2004) menjelaskan bahwa
belum tentu kelak giffed visual-sparial learner
ini akan mengalami gangguan belajar (Jearning
disabilities), sekalipun  dapat saja terdapat
adanya seorang anak gifted visual spatial
learner mengalami learning disablities. Namun
demikian, gangguan it merupakan
komorbiditas. Tidak ada studi yang dapat
membuktikan bahwa adanya korelasi antara
visual  spatial  giftedness  dan  learning
disabilities.

Masalah Dalam Pendeteksian dan
Penanganan

Menurut laporan banyak psikolog ahli anak
cerdas istimewa (gifled children), kelompok
anak-anak yang dibahas ini di masa kecilnya
mereka teiah seringkali menerima berbagai
diagnosa sebagai anak-anak bergangguan dari
berbagai pendiagnosis yang berlainan. Dengan
demikian, keberbakatan mereka seringkali tidak
tertangani, yang menyebablkan masalah baru
berupa _ gangguan.. peritaku.. dan. .. gangeuan

berpikir primer seperti keras kepala, sulit
menerima pendapat orang lain, sulit diajak
kompromi menginginkan sesuatu sekarang juga,
dan tidak dapat didikte, dan sangat perfeksionis
(de Groot & Paagman, 2003; Silverman, 2002).

Tan (2005) menjelaskan bahwa dominasi
belahan otak sebelah kanan ini yang akan
menyebabkan perkembangan dengan
karakteristik  khusus, yaitu berkemampuan

emosional (Silverman, 2002). Saat berada di
sekolah, prestasi yang berada di bawah
potensinya seringkali telah salah terinterpretasi
sebagai anak-anak yang mengalami gangguan
belajar spesifik (specific learning disabilities),
seperti isalnya disleksia (von Kiérolyi &
Winner, 2004).

Kesalahan pertama yang sering terjadi
adalah karakteristtk tumbuh kembang dan
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dlskrepans: verbai dan performan51 yanﬂr tajam ¥
' '(V/P)——myang seharusnya dliakukan mterpretam__i_
per—subtes secara cangg:h namun chberlkan total’

: ‘skor- IQ Ak}batnya ‘anak termterpretas: sebaga:_
_'-__z'anak lamban - belajar dan’ ~masuk ke’ daiam:j‘“"

'kategon anak bergangguan lamnya atau anak
yang mengalamx bram injury. o

--Mengamati pengalaman di lapangan 'd_alam
membi_n_é k_elompok diskusi dan ‘membimbing

orang tua mengasuh anak-anaknya dalam Giffed

Parents  Support -Groups, ' penulis ‘melihat
banyak sekali hambatan yang ditemui terutama
di Indonesia. Hambatan itu berupa: '

1.” Hambatan dalam pendeteksian - dan
pendiagnosisan. Kelompok gified visual spatial
learner ini di Indonesia belum diterima secara
resmi soleh kalangan profesi yang berkaitan
dengan masalah tumbuh = kembang dan
inteligensi anak (psikolog, dokter, dan
ortopedagog atau ahli kependidikan
berkekhususan). Dalam hal ini Gifted Parents
Support Groups yang tergabung dalam milis
anakberbakat@yahoogroups.com hanya dapat
melakukan konsultasi profesional hanya kepada
dua orang ahli cerdas istimewa, yang mana
keduanya harus melayani ke seluruh jaringan di
Indonesia. Minimnya tenaga ini sebagai akibat
karena tidak adanya pemahaman maupun daftar
periksa (ceklis) pendamping bagi giffed visual
spatial learner yang mengalami keterlambatan
bicara ini, yang sering menyebabkan keraguan

Indonema, teori yang mendasam pemahaman_ e
"mdmdu cerdas 1st1mewa masah menggunakara :
'model pendekatan yang Iam '}yang t:dak dapat_': .
_men;angkau semua’ ttpe anak éerdas 1st1mewa
‘Model pemahaman cerdas 1stimewa yang mas;h ".:"'_f; e
: d;gunakan hmgga saat- m; di. Indones;a adalah _
"model .dari - Renzulh (The Three ng of

Renzulli). Dengan d_e_rmktan, _b_erhagal faktor
psikologis non-kognitif, pola tumbuh kembang,
dan kepribadian :anak - tidak ‘menjadi - bahan
pertimbangan saat pendeteksian,

+3. Hambatan pemahaman individu cerdas
istimewa oleh guru, Hingga kini yang dipahami
oleh para guru umumnya adalah bahwa seorang
anak . cerdas -istimewa ‘adalah anak yang
mempunyai kecerdasan luar biasa dan tidak
mempunyai masalah. Hal ini dapat dipahami,
karena pemahaman cerdas istimewa masih
menggunakan model pemahaman dari Renzulli,
Dengan demikian, anak-anak cerdas istimewa
yang mengalami disinkronitas perkembangan,
perkembangan dengan skala yang besar,
keterlambatan bicara, serta pada saat balita
belum dapat dilakukan pendeteksian melalui tes
1Q, tidak terdeteksi sebagai anak cerdas
istimewa. Pada gilirannya, pihak sekolah juga
tidak mengelompokkannya sebagai anak cerdas
istimewa yang membutuhkan pendekatan
khusus.

4, Hambatan  dalam
Hingga kini, program cerdas istimewa vang

pendidikannya,

pendeteksian. Oleh karena itv, pada akhirnya,
semua profesi yang ada di Indonesia (psikolog,
dokter, ortopedagog) memasukkan anak-anak
ini  dalam kelompok anak bergangguan
(disorder) sebagaimana kriteria yang ada dalam
DSM-1V 1994 dari  dmerican Psychiatric
Association,

2. Hambatan pemahaman individu cerdas
istimewa oleh pendiagnosis. Hingga kini di

sudah berjalan adalah program kelas akselerasi.
Padahal, anak-anak ini tidak akan dapat
mengikuti pendidikan kelas akselerasi saat
masuk sekolah dasar karena (1) prestasi
inteligensi melalui tes IQ belum memenuhi
syarat (ia ketertinggaian
perkembangan  inteligensi), (2) prestasi
akademis yang tidak memenuhi syarat bagi

mengalami

kelas akselerasi, (3) masih mempunyai banyak




. perfeksionis),

= hambatan dan masalah daiam pembelajaran_.'_ :
:_sepern masalah blCB.I‘a dan bahasa yang: ‘masih..-
berada_dl bawah tmfr!\at pexi\embangan normal o

halusyang belum ‘mendukung ketrampﬂan :
-'menuhs serta masalah lain, sepem Lemampuan
'._-adapta31 yang ma51h suht (karena terlai _

_ - belum “Mamp | bekerjasama
'.daiam'ﬁm kerjé”Akibatnya anak—anak ini Juga
a txdak mendapatkan layanan sebagax anak cerdas
yang . tesgah o

_perkembangan
- Belum terdapatnya daftar periksa baku yang

: 1st1mewa .

: -dapat d1gunakan untuk -pendeteksian gy?ed
- visual spatial - learner ini menjadi masalah,
~yakni tidak terdeteksinya anak-anak ini saat
_balita. . Oleh karena itu, sangat dibutuhkan

) péndeteksian secara multidisiplin oleh berbagai
profesi yang berkaitan, agar ia dapat tersaring

'dan_. 'k_eluar .dari  kelompok  anak-anak

penyandang aﬁtisme ADHD, brain infury,

maupun gangguan  belajar

seperti disteksia. Hal ini agar kemudian anak-

retardas1 nental,

anak ini mendapatkan penanganan yang sesuat

sehagaimana yang dibutuhkan, yaitu masalah
perkembangan berbahasa, dan juga pelayanan
perkembangan inteligensi luar biasanya.
Namun, oleh karena dari profesi psikologi
di Indonesia masih menggunakan pendekatan
teoritis pemahaman cerdas istimewa yang lama

perkembangan sos1al emosmnal yang tetiambat ':_1 .'adalah sebagal benkut

_...'da,n_-' masa!ah daiam perkembangan 1notortl\.":'-'---'

mengalama _

: -VAN TIEL -

t;dak terdeteks1 sebagau anak cerdas 1st1mewa
yang. laz‘e bloomer o -

Pendeteksmn ..... sedml

_"terpadu dan observasi belkesmambungan dari

berbagai .profesi, yaitu psikolog, dokter tumbuh

.kemb_ang, .dokter neurologi pediatri, audiolog

atau . dokter . THT, dan ortopedagog yang
: r . diri - pada
perkembangan dan- pendld;kan anak cerdas
1st;mewa '

memang . - menspesialisasikan . -’

2. Profesi psikologi perkembangan yang

: mengixhususkan diri pada anak cerdas istimewa

hendaknya bekerjasama dengan kedokteran
tumbuh kembang untuk menyusun pedoman
atau panduan pendeteksian anak cerdas
istimewa melalul pemeriksaan berkala tumbuh
kembang anak.

3. Profesi psikologi perkembangan petlu
mengembangkan panduan pendeteksian giffed
visual spatial learner melalui sinyal tumbuh
kembang, ‘sinyal keberbakatan (de Hoop &
Jansen, 1999), dan sinyal personalitas cerdas
berdasarkan  teori yang sudah
dikembangkan. Teori itu adalah bahwa anak

cerdas

istimewa,
istimewa  mengalami  lompatan
perkembangan (Mdnks & Ypenburg, 1995)
mempunyai perkembangan dengan skala yang
{(Ménks, 2003; 1995),

besar Silverman,

(The Three Ring dari Renzudli), serta belum
berpegang pada sinyal-sinyal tumbuh kembang,
sinval kepribadian, serta sinval keberbakatan
cerdas maka pihak kedokieran
sebagai tenaga profesi terdepan pada masalah
tumbuh kembang anak tidak mengetahui bahwa

istimewa,

sebenarnya anak-anak ini adalah anak giffed

visual spatfial Jearner. Anak-anak ini selaln

berkembang lebih cepat daripada anak usia
sebayanya, namun mengalami ketidaksinkronan
perkembangan (Silverman, 1995; Silverman,
2002). Gambar 4 yang dikutip dari de Hoop &
Jansen (1999, h. 25) menunjukkan seorang anak
cerdas  istimewa  dalam  perkembangan
kemampuan pandang ruang yang mengalami
lompatan perkembangan. Hal ini ditunjukkan

dengan kemampuan menggambamya yang

Beberapa saran yang dapat penuhs a_;ukan'_ SR

: mungklﬁ LT
. memerluk&n pendekatan muludmpﬂm secara -
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